BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul "Pemberdayaan Masyarakat Desa
Tanjungwangi dalam Pengelolaan Wisata Cigeneuwesi," akan menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Creswell (2014),
penelitian kualitatif adalah sebuah strategi untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang fenomena sosial yang kompleks. Hal ini dicapai
melalui pengumpulan data yang kaya akan detail deskriptif dan naratif, dan
analisis data tersebut secara komprehensif untuk mengidentifikasi pola-pola
dan tema-tema yang relevan. Metode ini dianggap tepat dengan penelitian ini
karena penelitian kualitatif menekankan pada persepsi dan interpretasi yang
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan kedalaman dari

pengalaman pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengelolaan wisata.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian
1. Partisipan
Partisipan penelitian mencakup semua orang yang telibat dalam
suatu kegiatan penelitian. Partisipan pada penelitian ini adalah
a. Pengelola Wisata Cigeneuwesi
b. Ketua Lembaga Masyarakat

c. Masyarakat Desa Tanjungwangi
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2. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
Wisata Cigeneuwesi, yang terletak di Desa Tanjungwangi, Kabupaten
Bandung. Penulis memilih Wisata Cigeneuwesi sebagai lokus penelitian
didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, Wisata Cigeneuwesi
memiliki potensi yang signifikan untuk pengembangan pariwisata berbasis
komunitas, namun di sisi lain menghadirkan kompleksitas dalam hal
pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
dengan beragam kepentingan, seperti masyarakat lokal, pengelola wisata,
pemerintah daerah, dan investor, menciptakan dinamika yang menarik
untuk diteliti. Dengan demikian, Wisata Cigeneuwesi menawarkan studi
kasus yang kaya untuk menganalisis tantangan dan peluang yang ada dalam
upaya memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan wisata. Kedua,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
model pengelolaan wisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan di
Cigeneuwesi, yang dapat pula menjadi pembelajaran bagi daya tarik wisata

lainnya dengan konteks serupa.

C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap krusial yang mencakup perolehan
informasi dari beragam sumber guna menjawab pertanyaan riset, dengan
memanfaatkan teknik-teknik seperti survei, wawancara, observasi, dan analisis
dokumen (Creswell, 2014). Demikian data yang akan dikumpulkan dalam

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
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1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek di
lingkungan, baik yang sedang terjadi maupun dalam proses berlangsung.
Kegiatan ini melibatkan perhatian terhadap objek kajian melalui
penggunaan indra, dan dilakukan secara terencana atau terstruktur
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini akan menggunakan teknik observasi
sebagai metode untuk mendapatkan data empiris mengenai praktik
pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjungwangi khususnya di Wisata
Cigeneuwesi. Observasi langsung di lapangan akan dilakukan secara
sistematis dan terstruktur untuk merekam kondisi aktual dan segala
dinamika yang terjadi. Proses observasi akan melibatkan pencatatan rinci
tentang peristiwa, percakapan, interaksi, dan aktivitas yang relevan
dengan pertanyaan penelitian. Dengan demikian, observasi bertujuan
untuk menyediakan data deskriptif yang kaya dan kontekstual mengenai
bagaimana pemberdayaan masyarakat terwujud dalam pengelolaan wisata

Cigeneuwesi.

b. Wawancara

Proses wawancara merupakan komunikasi antara dua orang atau
lebih, yang dapat berupa interaksi langsung, di mana salah satu pihak
bertindak sebagai pewawancara dan pihak lainnya sebagai yang
diwawancarai (Kvale, 2007). Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mendapatkan informasi atau data spesifik. Metode wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini untuk mengambil data primer dengan
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menanyakan langsung kepada pengelola mengenai data-data kawasan
yang dibutuhkan. Selain itu, teknik wawancara dengan pengelola
bertujuan untuk mendapatkan data primer mengenai praktik

pemberdayaan masyarakat di Wisata Cigeneuwesi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
memanfaatkan foto, rekaman video atau arsip lain yang sudah ada.
Metode ini sangat berguna dalam menghemat waktu, karena data yang
diperlukan sudah tersedia. Teknik ini dapat mendukung hasil wawancara
dan observasi yang telah dilakukan melalui foto, video atau dokumentasi

lainnya mengenai objek penelitian.

d. Studi Literatur

Studi literatur merupakan sebuah metode untuk memperoleh
informasi dan data sekunder dari sumber-sumber seperti buku, arsip,
dokumen, dan literatur relevan lainnya yang berkaitan dengan isu
penelitian. Tujuannya untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang diteliti. Data sekunder ini dapat memperkuat
temuan dari observasi dan wawancara, karena didukung oleh karya tulis

akademik yang sudah ada.

D. Analisis Data
Proses analisis data merupakan penyusunan data secara sistematis,
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Langkah-langkahnya meliputi pengorganisasian data ke dalam kategori-
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kategori, penjabaran menjadi unit-unit yang lebih kecil, sintesis data,
penyusunan data ke dalam pola, pemilihan data yang penting untuk
dianalisis, dan pembuatan kesimpulan yang jelas (Creswell, 2014). Proses
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Hubberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan
a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai tindakan seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan konversi data awal yang terkumpul dari
catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara berkelanjutan
sepanjang durasi penelitian. Data yang tidak esensial atau data yang
penting harus diarsipkan dengan baik, dan peneliti wajib menentukan data
yang paling tepat untuk digunakan dalam analisis.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah tahapan dalam menyusun informasi yang
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif.
Data ini dapat disajikan dalam bentuk narasi singkat, bagan, atau bentuk
serupa lainnya.
c. Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari
langkah-langkah yang telah diuraikan sebelumnya. Kesimpulan
dirumuskan berdasarkan analisis data dan validasi terhadap data dengan

bukti yang ditemukan di lokasi penelitian.
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E. Penguji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data digunakan untuk menilai sejauh
mana data yang diperoleh dari lokasi penelitian mencerminkan kenyataan yang
sebenarnya. Proses pengujian ini dilaksanakan untuk memastikan validitas data
yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode triangulasi
yang merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk
menghasilkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan dapat
dipercaya. Metode ini melibatkan penggunaan triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.
a. Triangulasi sumber
Triangulasi dengan memantfaatkan berbagai sumber dapat dilakukan
dengan melibatkan lebih banyak informan yang memiliki perspektif berbeda
terhadap informasi yang sama.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik menggunakan beragam metode pengumpulan
data untuk memperoleh informasi dari sumber data yang sama. Peneliti
dapat secara bersamaan menerapkan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi terhadap sumber data yang sama.
c. Triangulasi waktu
Prinsip utama Triangulasi Waktu adalah bahwa waktu dapat
memengaruhi tingkat kepercayaan ataupun kredibilas data. Contohnya, data

yang diperoleh melalui wawancara di pagi hari, ketika narasumber masih
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dalam keadaan fresh dan belum memiliki banyak hal yang dipikirkan, akan

memberikan data yang lebih valid.

F. Jadwal Penelitian

Tabel 1. Jadwal Penelitian

NO| Kegiatan Sulan
Feb| Mar | Apr |Mei| Jun | Jul
Pengumpulan
1 TOR
Penyusunan
2 Usulan
Penelitian
Pengumpulan
3 Usaha
Penelitian
Seminar
4 Usulan
Penelitian
Revisi Usulan
> Penelitian
Penelitian
° Lapangan
Penyusunan
/ Proyek Akhir
Pengumpulan
8 Proyek Akhir
Sidang Proyek
| akhir




